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ABSTRAK

Pakan alami merupakan pakan yang paling sesuai digunakan sebagai pakan benih ikan yang mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup
benih ikan . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian pakan alami (Dapnia sp, Tubifex sp, Cacing Darah) terhadap pertumbuhan
dan kelangsungan hidup benih ikan nila Sultana. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah rancangan acap lengkap (RAL) dengan tiga
perlakuan dan tiga kali ulangan : Daphnia sp. Tubifex sp. dan Cacing Darah. Peningkatan Pertumbuhan Benih ikan nila selama 35 hari
pemeliharaan menunjukkan peningkatan berat tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex sp, dari 8,6 menjadi 16,0 gr, selanjutnya diikuti pada
perlakuan Cacing Darah dari 8,47 menjadi 9,36 gr, dan berat terendah terdapat pada perlakuan Daphnia sp dari 7,97 menjadi 8,7 gr. Tingkat
kelangsungan hidup Benih tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex sp sebesar 83%, kemudian Cacing Darah 68%, dan terendah pada
perlakuan Daphnia sp 65%. Pengaruh pemberian pakan alami tidak berpegaruh nyata terhadap pertumbuhan spesifik, sedangkan kelangsungan
hidup Ikan Nila Sultana berpengaruh nyata.

Kata Kunci: Pakan Alami, Larva lkan Nila, Pertumbuhan, Kelangsungan Hidup

ABSTRACT

Natural feed is the most suitable feed used as fish seed feed that supports the growth and survival rate of fish fry. This study aims to determine
the provision of natural food (Dapnia sp, Tubifex sp, Blood Worm) on the growth and survival rate of Sultana tilapia fry. The method used in
this study was a randomized complete design (CRD) with three treatments and three replications: Daphnia sp. Tubifex sp. and Blood Worms.
The increase in the growth of tilapia seeds during 35 days of rearing showed the highest increase in weight was found in the Tubifex sp
treatment, from 8.6 to 16.0 g, followed by the Bloodworm treatment from 8.47 to 9.36 g, and the lowest weight was found in Daphnia sp
treatment from 7.97 to 8.7 gr. The highest seed survival rate was found in the treatment of Tubifex sp by 83%, then Bloodworms 68%, and the
lowest in the treatment of Daphnia sp 65%. The effect of natural feeding had no significant effect on specific growth, while the survival of
Tilapia Sultana had a significant effect.

Keywords: Natural Feed, Tilapia Larvae, Growth, Survival Rate

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

1. PENDAHULUAN dan berkembang. Salah satu upaya mengatasinya yaitu dengan
memberikan pakan yang tepat baik dalam jumlah pakan yang
diberikan, ukuran pakan yang disesuaikan dengan bukaan
mulut larva ikan, serta kandungan gizi dari pakan yang
mendukung pertumbuhan tersebut.

Benih memiliki ukuran tubuh yang kecil dan bukaan mulut
yang kecil juga. Dengan ukuran tubuh yang kecil dan bukaan
mulut benih juga kecil dibutuhkan pakan larva ikan umumnya
berupa pakan alami diantaranya Daphnia sp, Tubifex sp,
Cacing Darah, Artemia, Kutu Air. Kelebihan penggunaan
pakan alami yaitu memiliki ukuran yang sesuai dengan bukaan
mulut benih, selalu bergerak sehingga menarik perhatian ikan,
mudah dicerna serta tingkat pencemaran pada media
pemeliharaan lebih rendah.

Salah satu faktor pendukung dalam keberhasilan usaha
budidaya ikan adalah ketersediaan pakan. Jenis pakan yang
dapat diberikan pada ikan ada dua jenis, yaitu pakan alami dan
pakan buatan. Pakan alami merupakan pakan yang sudah
tersedia di alam, sedangkan pakan buatan adalah pakan yang
diramu dari beberapa macam bahan yang kemudian diolah
menjadi bentuk khusus sesuai dengan bukaan mulut ikan yang
dibudidaya (Prayoga dan Arifin, (2015); Puspita, (2016).

Masalah utama dalam budiaya ikan nila yaitu tingginya
kematian benih pada tahap larva. Tingginya angka kematian
larva menunjukkan rendahnya kelansungan hidup ikan. Laju
pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi
oleh ketersediaan pakan sebagai sumber energy untuk tumbuh
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Dalam rangka  mempercepat  pertumbuhan  dan
meningkatkan kelangsungan hidup benih ikan nila maka perlu
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk menetukan jenis
pakan alami yang terbaik (Daphnia sp., Tubifex sp., Cacing
Darah) untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan nila.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian
pakan alami yang berbeda terhadap pertumbuhan benih ikan
Nila Sultana.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 35 hari mulai dari bulan
Juni sampai pada Juli 2021 bertempat di Laboratorium Jurusan
Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Bosowa Makassar
Hewan Uji yang digunakan dalam penelitian adalah lkan Nila
Sultana yang berumur 1 bulan sebanyak 180 ekor dengan
panjang rata-rata 1-2 cm berat 5 gr, kepadatan ideal Benih
yang digunakan sebanyak 20 ekor dengan volume air 8 liter.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada
Tabel 1.

Table 1. Peralatan Yang Digunakan Dalam Penelitian.

No Alat Kegunaan

1. Akuarium 60 x 30 cm
2. Toples Volume5

Tempat menyimpan ikan cadangan
Wadah pemeliharaan ikan

Liter air
3. pH meter Mengukur pH air
4.  Termometer Mengukur suhu air
5. Timbangan digital Menimbang ikan
6. KainLap Membersihkan air sisa menimbang

lkan

Mencatat aktifitas penelitian

Mengukur panjang ikan
Camera hp Dokumentasi

0. Ember Sebagai alat penyimpanan air

7. Buku dan Pulpen
8.  Mistar Geser
9.

=

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
pada Tabel 2

Tabel 2. Bahan-Bahan Yang Digunakan Dalam Penelitian.

No Nama Bahan Kegunaan

1. Benih ikan Nila Sultana ukuran 1-2 cm
sebanyak 180 ekor

2. Dapnia Sp

3. Cacing Sutra

4.  Cacing Darah

Hewan Uji

Pakan ikan Nila

Persiapan wadah dan media pemeliharaan dilakukan
dengan menyiapkan wadah yang dicuci bersih volume 5 I,
menyiapkan air media penelitian yang sebelumnya diendapkan
selama 24 jam dan memilih benih nila yang sehat.

Pergantian air wadah ikan nila dilakukan 1 kali dalam
sehari sebelum pemberian pakan . Sampling dilakukan setiap 7
hari sekali dengan menggunakan serokan. Benih ikan nila
yang digunakan ditimbang beratnya pada awal penelitian dan
setiap 7 hari sampai akhir penelitian untuk mengetahui laju
pertumbuhan. Selanjutnya ikan diamati setiap hari dan
dihitung, jika ada yang mati dihitung untuk menentukan
persentase kelangsungan hidupnya. Sedangkan pengamatan
terhadap parameter kualitas air media pemeliharaan
dilakukakan pada setiap hari pada saat penelitian.

Pemberian pakan berupa Daphnia sp, Tubifex sp dan
cacing darah sesaui perlakuan diberikan sedikit demi sedikit
(ad libitun) sampai ikan tersebut tidak mau makan lagi, hal ini
bertujuan untuk mengefisiensi pakan dan mengurangi
penumpukan feses dalam wadah.

Laju Pertumbuhan Spesifik
Perhitungan laju pertumbuhan spesifik dilakukan
menggunakan rumus Castel dan Tiews (1980) sebagai berikut :
SGR =InxtWo Wt x 100%
t
Dimana :
SGR = Laju pertumbuhan spesifik (g/hari)
Wt = Bobot rata-rata ikan pada hari ke-t (g)
Wo = Bobot rata-rata ikan di awal penelitian (g)
T = Waktu penelitian (hari)
Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup dihitung pada akhir penelitian
(Effendi, 1997) dengan formula sebagai berikut :
SR = No x100%
Nt
Dimana:
SR = Kelangsungan hidup (%)
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian
No = Jumlah ikan uji pada awal penelitian

Analisis data menggunakan ANOVA (Analisys of
Variance) jika menunjukan hasil yang berbeda nyata maka
dilakukan uji BNT.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Laju Pertumbuhan Spesifik

Pertumbuhan merupakan proses bertambahnya volume dan
berat suatu organisme, yang dapat dilihat dari perubahan
ukuran panjang dan berat dalam satuan waktu. Berdarkan dari
penelitian yang dilakukan selama 35 hari diperoleh bahwa
masing-masing perlakuan menunjukkan perubahan bobot
Benih yang berbeda-beda dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel. 3 Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR)

No Perlakuan SGR SD

1 Daphnia sp 025 | 011

2 Tibifex 0.50 0.08

3 Cacing Darah 0.29 | 0.16
Peningkatan Pertumbuhan Benih ikan nila selama 35 hari
pemeliharaan menunjukkan peningkatan berat tertinggi

terdapat pada perlakuan Cacing Sutra (Tubifex sp), dari 8,6
menjadi 16,0 mg, selanjutnya diikuti pada perlakuan Cacing
Darah dari 8,47 menjadi 9,36 mg, dan berat terendah terdapat
pada perlakuan Daphnia sp dari 7,97 menjadi 8,7 mg. Laju
peningkatan berat Benih ikan nila dapat dillihat pada Gambar
1.
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Gambar 1 Laju Pertumbuhan Berat Benih Ikan Nila dengan
Pemberian Daphnia sp. Cacing Sutra. Cacing Darah Minggu
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Gambar 2 Peningkatan Berat Rata-Rata Benih Ikan Nila
dengan Pemberian Daphnia sp. Cacing Sutra. Cacing Darah.
Selama 35 hari

Dari data peningkatan berat rata-rata yang diperoleh
terdapat peningkatan berat tertinggi yaitu pada perlakuan
Cacing Sutra sebesar 16,0 gr. kemudian diikuti oleh Cacing
darah yaitu 9,36 gr. dan berat terendah terdapat pada Daphnia
sp 8,7 gr dapat dilihat pada Gambar 2.

Cacing Sutra merupakan salah satu jenis pakan alami
yang banyak digunakan karena mengandung nilai gizi yang
tinggi. Cacing Sutra merupakan pakan alami terbaik untuk
ikan karena ukuran dan kandungan nutrisinya yang sesuai
dengan kebutuhannya. Sebagaimana diungkapkan dari
penelitian oleh (Rech, Guereschi and Nuner, 2013) kandungan
nutrisi Tubifex sp antara lain protein (50-55%), lemak (8-
10%), serat kasar (2-5%), abu tingkat (4-7%). Cacing Sutra
(Tubifex sp) memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi
dibandingkan dengan pakan lainnya yaitu 57% protein, dan
13,30% lemak. Cacing sutra dapat berkembang biak pada
media yang mempunyai kandungan oksigen terlarut berkisar
antara 2,75-5 mg/l. kandungan Amonia < 1 mg/l, suhu air
berkisar antara 28-30°C dan pH air antara 6-8 (Dani et al,
2005).

Daphnia sp memiliki kandungan gizi antara lain kadar air
95%, Protein 0,54%, Karbohidrat 0,67%, dan abu 0,15% yang
setara dengan Artemia (Nina Scholotz,2012). Daphnia
merupakan salah satu pakan alami yang umum digunakan bagi
ikan air tawar. Kandungan nutrisi Daphnia bervariasi menurut
umur dan tergantung pada makanan yang dimakan. Nilai
nutrisi yang terkandung dalam Daphnia sp berat basah 4%,
Protein 0,54%, Lemak dan Karbohidrat 0,67% (Lithner,2009).

Cacing Darah memiliki kandungan protein cacing darah
mencapai 56,60% serta lemak 2,80%. Selain itu juga
mengandung pikmen karoten berupa astaxanthin (Priyambodo
dan Wahyuningsi 2009). Sedangkan menurut Mailana (2001),
cacing darah mengandung 56,60% protein, 2,80% lemak dan
15,4% karbohidrat.

Berdasarkan hasil analisa statistik dengan menggubakan
(ANOVA) pada laju peningkatan berat didapakan F Hitung
lebih kecil dari F Tabel yang berarti pada masing-masing
perlakuan menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata,
maka tidak perlu dilanjutkan dengan Uji Lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT) karena karena pada masing-masing perlakuan
menunjukkan hasil yang tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan berat Benih ikan nila.

Pada pemeliharaan benih ikan nila, makanan merupakan
salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan. Makanan yang cocok .diberikan pada Benih
yaitu pakan alami karena memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi, mudah dicerna, gerakan pakan menarik perhatian ikan,
ukuran diameter pakan relative kecil sehingga benih ikan
mudah memakannya serta pakan alami tidak mencemari media
pemeliharaan sehingga tidak menggangu pertumbuhan Benih
ikan. Hal ini sesuai dengan Djariah (1995) yang menyatakan
bahwa pakan alami yang diberikan harus memenuhi syarat
antara lain berukuran lebih kecil dari diameter bukaan mulut
ikan, mengandung kandungan nutrisi tinggi, mudah dicerna
dengan baik, memiliki warna yang mencolok, dapat bergerak
dan terapung atau tersuspensi dalam air.

Cacing sutra memiliki warna tubuh yang dominan
kemerah-merahan. Ukuran tubuhnya sangat ramping dan halus
dengan panjang 1-2 cm (Hariati,2010). Daphnia sph memiliki
ukran 1-3 mm, tubuh lonjong, pipih, terdapat ruas/segmen
meskipun ruas ini tidak terlihat (Casmuji, 2002). Cacing Darah
memiliki panjang 1-3 mm, dan tubuhnya sangat halus, selain
itu juga mengandung pikmen karoten berupa astaxanthin
(Priyambodo dan Wahyuningsi 2009). Berdasarkan hasil
penelitian ukuran pakan yang diberikan berpengaruh terhadapa
kesukaan makan Benih ikan nila. Bila dilihat dari ukurannya,
ketiga pakan yang diberikan sesuai bukaan mulut Benih ikan
nila.

Proses pemberian pakan pada Benih ikan nila selama 35
hari pemeliharaan dilakukan secara ad-libitum yang bertujuan
untuk memberikan persediaan pakan secara berlebih agar
Benih tidak kekurangan pakan sehingga kemungkinan
terjadinya kematian akibat kekurangan makan dapat di cegah.
Pemberian pakan secara ad-libitum juga sesuai dengan Benih
karena pada tahap tersebut Benih membutuhkan pakan yang
lebih  banyak untuk menunjang pertumbuhan dan
kelangsungan hidupnya dibandingkan tahap benih maupun
dewasa. Hal ini sesuai dengan Dani (2005) yang menyatakan
bahwa pemberian pakan secara ad-libitum bertujuan untuk
penyediaan pakan secara berlebih agar tidak kekurangan pakan
sehingga kematian yang merupakan masalah utama dalam
budidaya ikan dapat dicegah.
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Kelangsungan Hidup (Survival Rate)

Tingkat kelangsungan hidup Benih ikan nila selama 35
hari pemeliharaan menunjukkan nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan Tubifex sp sebesar 83%, kemudian Cacing Darah
68%, dan terendah pada perlakuan Daphnia sph sp 65%.
Seperti pada gambar 8. Data tingkat kelangsungan hidup
Benih ikan nila pada masing-masing perlakuan dapat dilihat di
Tabel 4.

Tabel 4 Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Nila Selama
35 Hari Pemeliharaan

No Perlakuan SR SD

1. Daphnia sp (A) 65% 4,08%
2. Cacing Sutra (Tubifex) 83% 2,35°
3. Cacing Darah 68% 2,35°

Menurut Daelami (2001) Rendahnya produksi benih
sering kali disebabkan oleh tingginya kematian benih pada
tahap Benih akibat wabah penyakit atau tidak tersedianya
pakan yang tepat waktu, kuantitas dan kualitasnya. Setelah
telur menetas dan menjadi Benih, kemudian pada saat kantong
telurnya hamper habis, Benih mulai belajar memperoleh
makanan dari luar tubuhnya. Masa peralihan cara memperoleh
makanan ini sering sebagai masa kritis. Dalam masa ini
biasanya terjaadi kematian yang sangat tinggi. Penyediaan
pakan yang memenuhi syarat bagi Benih merupakan upaya
yang tepat untuk mengatasi Kkrisis tersebut.

20

3

P4 15 16
5

8 =

310 9.36
w o 8.7
= 5

<

b4

2 o

= 1 2 3

e=@== Daphnia sp (A) Cacing Sutra (B) Cacing Darah (C)

Gambar 3 Tingkat Kelangsungan Hidup (SR) Benih Ikan Nila
selama 35 Hari Pemeliharaan.

Kelangsungan hidup adalah perbadingan jumlah
organisme yang hidup pada akhir period dan jumlah organisme
yang hidup pada awal periode. Tingkat kelangsungan hidup
Benih ikan nila selama penelitian nilai tertinggi terdapat pada
perlakuan Cacing Sutra 83,33%, kemudian Cacing Darah
68,33 %, dan terendah pada perlakuan Daphnia sp sebesar
65% dapat dilihat pada Gambar 8. Kematian ikan terjadi paada
minggu awal penelitian. Hal ini di karenakan benih ikan nila
belum dapat beradaptasi sepenuhnya terhadap lingkungan
pemeliharaan yang baru. Namun tingkat kelangsungan hidup
benih ikan nila tergolong baik. Hal ini sesuai dengan Mulyani
et al. (2014) yang menyatakan bahwa tingkat kelangsungan
hidup > 50% tergolong baik, kelangsungan hiduo 30-50%
sedang dan kurang dari 30% tidak baik.

Berdasarkan hasil analisis statistik (ANOVA) pada
kelangsungan hidup benih ikan nila menunjukan hasil yang
berpengaruh nyata, maka perlu dilanjutkan dengan Uji Lanjut
Beda Nyata Terkecil (BNT) karena pada masing-masing

perlakuan menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata
terhadap kelangsungan hidup benih ikan nila. hasil uji statistik
(ANOVA) pada kelangsungan hidup benih ikan nila
menunjukkan bahwa perlakuan A (Daphnia sp) berbeda
dengan perlakuan B (Cacing Sutra), tetapi sama dengan
perlakuan C (Cacing Darah). Perlakuan B (Cacing Sutra)
berbeda dengan A (Daphnia sp) dan C (Cacing Darah). Dan
perlakuan C (Cacing Darah) sama dengan perlakuan A
(Daphnia sp) tetapi berbeda dengan perlakuan B (cacing
sutra).

Kelangsungan hidup ikan nila semakin hari semakin baik
karena ikan nila dapat beradaptasi dengan baik, dan kualitas
air yang diukur dapat dilihat bahwa kualitas air media
pemeliharaan dikontrol secara teratur dengan menyipon
kotoran Benih ikan nila secara teratur serta menyaring sisa
pakan alami yang tidak dimakan oleh benih. Dengan dilakukan
penyifonan dan penambahan air tersebut kualitas air benih
ikan nila tetap terjaga dan benih ikan nila dapat beradaptasi
dengan baik. Hal ini sesuai dengan Mulyani et al,.(2014) yang
menyatakan bahwa kelangsungan hidup ikan sangat
bergantung pada daya adaptassi ikan terhadap makanan dan
lingkungan, status kesehatan ikan, padat tebar, dan kualitas air
yang cukup mendukung pertumbuhan ikan.

Kualitas Air

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan nila
sangat di pengaruhi oleh kualitas air. Parameter yang di ukur
selama penekitian yaitu suhu dan pH. Hasil pengamatan
kualitas air selama penelitian masing-masing perlakuan, yaitu
perlakuan A suhu berkisar 26°C-28°C, pH berkisar 7,1 ppm.
Perlakuan B suhu sekitar 27°C-28° C, pH berkisar 7,1 ppm.
Dan perlakuan C sekita 27°C-28°C, pH berkisar 7,1 ppm.

Parameter kualitas air merupakan salah satu parameter
yang sangat penting dalam kegiatan budidaya perairan. Air
sebagai media pemeliharaan harus dapat mendukung
kehidupan organisme perairan karena bila air yang
dimasukkan ke dalam wadah adalah air yang telah tercemar
atau kualitas yang digunakan air nya buruk maka pertumbuhan
ikan akan mengalami penurunan/terhambat.

Hasil pengamatan kualitas air selama penelitian pada
masing-masing perlakuan. yaitu perlakuan A suhu berkisar
26°C-28°C, pH berkisar 7,1 ppm. Perlakuan B suhu berkisar
27°C-28°C, pH 7,1 ppm. Dan perlakuan C suhu berkisar 27°C-
28°C, pH 7,1 ppm. Dari hasil pengukuran parameter kualitas
air tiap perlakuan menunjukkan bahwa parameter kualitas air
masih berada pada kisaran angka yang mendukung kehidupan
dan pertumbuhan benih ikan nila. Hal ini sesuai dengan
Suyanto (1994) yang menyatakan bahwa beberapa faktor
pembatas perairan untuk ikan nilaadalah sebagai berikut :
keadaan suhu air yang optimal untuk ikan nila adalah 25°C-
28°C. suhu kurang dari 6°C atau lebih dari 24°C dapat
mematikan ikan nila. Perubahan suhu yang sangat drastic
dapat menggangu laju respirasi dan aktifitas jantung.

Suhu mempunyai pengaruh penting bagi kelangsungan
hidup ikan nila. Menurut Effendi (2003) menerangkan bahwa
suhu air mempunyai pengaruh besar pertukaran zat atau
metabolisme mahluk hidup diperairan. Selain mempunyai
pengaruh pertukaran zat, suhu berpengaruh terhadap kadar
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oksigen terlarut dalam air, semakin tinggi suhu suatu perairan
maka akan semakin cepat perairan tersebut mengalami
kejenuhan akan oksigen. Suhu juga mempengaruhi
pertumbuhan dan nafsu makan ikan, oleh sebab itu ikan
mempunyai suhu optimum tertentu untuk selera makannya.

Berdasrkan pengukuran kualitas air sealama penelitian,
nilai pH masih dalam kisaran normal dalam mendukung
kehidupan benih ikan nila. Menurut Ansori (2008) pH
merupakan suatu ukuran keasaman air yang dapat
mempengaruhi kehidupan tumbuhan dan hewan perairan.
Maka ph air sangatlah penting dari faktor lingkungan dan
berpengaruh terhadap keanekaragaman jenis ikan tersebut. pH
ideal untuk ikan berkisar 7-8,5.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian
pakan alami tidak berpegaruh nyata terhadap pertumbuhan
spesifik, sedangkan kelangsungan hidup lkan Nila Sultana
berpengaruh nyata. Pemberian Tubifex sp dalam pakan
memberikan angka pertumbuhan spesifik harian lebih baik
berbandingkan perlakuan Daphnia sp dan Cacing darah
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